
SKRIPSI 

 

 

PERTUMBUHAN DAN HASIL PADI VARIETAS INPARA 1 

DAN AKSESI PADI BERAS HITAM SERTA UPAYA 

PERSILANGANNYA 

 
 

GROWTH AND YIELD OF INPARA 1 RICE VARIETY AND 

BLACK RICE ACCESSIONS AND EFFORT TO MAKE THEIR 

CROSSING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Uswatun Khasanah 

05071281419178 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



SUMMARY 

Uswatun Khasanah. Growth and Yield of Inpara 1 Rice Variety and Black Rice 

Accessions and Effort to Make their Crossing (Supervised by ENTIS SUTISNA 

HALIMI and MERY HASMEDA) 

 

The aims of this study were to determine the growth and yields of 3 

accessions of black rice and Inpara 1 which planted in pots and to obtain seeds from 

their crossing. This research was conducted in August 2018 to February 2019 in 

Timbangan, Indralaya, Ogan Ilir. The method utilized Randomized Block Design 

(RBD). The result showed various growth and yield black rice accession of UNSRI 

P-3 had better results on the variables of plant height, flowering age, and the number 

of productive tillers. Whereas the yields observation of UNSRI P-3 black rice 

accession showed better results on the variables of wet weight, dry weight, number 

of grains per clump, number of pithy grains, number of empty grains, and weight 

of 100 grains. Crossing between Inpara 1 variety and black rice accessions (UNSRI 

P-1, UNSRI P-2, and UNSRI P-3) produced 40 seeds or 6,7% of the 400 crossed 

flowers. 
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RINGKASAN 

USWATUN KHASANAH. Pertumbuhan dan Hasil Padi Varietas Inpara 1 dan 

Aksesi Padi Beras Hitam serta Upaya Persilangannya. (Dibimbing oleh ENTIS 

SUTISNA HALIMI dan MERY HASMEDA) 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil 

3 aksesi padi beras hitam dan Inpara 1 serta mendapatkan benih hasil persilangan 

antara keduanya yang memiliki sifat tahan masam dan memiliki kadungan 

antosianin yang tinggi. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 

sampai bulan Februari 2019 di Timbangan, Indralaya, Ogan Ilir. Metode analisis 

data yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). Pengamatan 

pertumbuhan menunjukkan hasil yang bervariasi, aksesi UNSRI P-3 memiliki hasil 

yang lebih baik pada parameter tinggi tanaman, umur berbunga, dan jumlah anakan 

produktif. Pada pengamatan hasil aksesi padi beras hitam UNSRI P-3 menunjukkan 

hasil yang lebih baik pada peubah berat basah, berat kering, jumlah gabah per 

rumpun, jumlah gabah bernas, jumlah gabah hampa, dan berat 100 bulir. 

Pengamatan hasil persilangan antara  anaman padi varietas Inpara 1 dan 3 aksesi 

padi beras hitam (UNSRI P-1, UNSRI P-2, dan UNSRI P-3) menghasilkan 40 biji 

atau 6,7% dari 400 bunga yang disilangkan. 

  

Kata Kunci : Padi Beras Hitam, Varietas Inpara 1, Persilangan, Pertumbuhan, 

Hasil 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Padi adalah tanaman penghasil beras yang merupakan makanan pokok bagi 

masyarakat Indonesia begitu pun di Sumatera Selatan. Sebagai makanan pokok, 

kebutuhan beras semakin lama semakin meningkat seiring meningkatnya 

pertumbuhan masyarakat. Badan Pusat Statistik mencatat pada tahun 2018 jumlah 

produksi beras mencapai 478,20 ribu hektar atau sekitar 1,51 juta ton dengan 

konsumsi beras menurut BPS sebanyak 29,57 juta ton (BPS, 2018). 

Seiring perkembangan zaman, pola konsumsi masyarakat akan makanan 

pokok mulai berubah. Saat ini, masyarakat mulai melirik makanan-makanan 

dengan nilai nutrisi yang tinggi. Salah satu tanaman pokok yang dapat dijadikan 

alternatif adalah padi beras hitam. Padi beras hitam memiliki antosianin yang 

merupakan komponen flavonoid yang berguna untuk menangkal radikal bebas. 

Anthocyanin juga berguna untuk melindungi arteri dan mencegah kerusakan DNA 

(Adom dan Liu, 2002; Kushwaha, 2016). 

Peningkatan kebutuhan beras tidak diiringi dengan peningkatan 

produktivitas. Jumlah lahan petanian yang terus berkurang, cuaca yang tidak 

mendukung, dan serangan hama menyebabkan budidaya padi semakin hari semakin 

menurun. Menurut Kementrian ATR/BPN, rata-rata alih fungsi lahan sawah di 

Indonesia setiap tahunnya adalah 150-200 ribu hektare (Aminah, 2018). Selain itu, 

pada tahun 2017 Menteri Pertanian dalam portal berita online mengatakan bahwa 

63.075 hektar atau 0,42% dari lahan yang ditanam terserang wabah wereng batang 

coklat (Abay, 2017). 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalah tersebut yaitu 

dengan melakukan intensifikasi dan ekstensifikasi. Intensifikasi pertanian yaitu 

pengolahan lahan pertanian yang ada dengan sebaik-baiknya untuk meningkatkan 

hasil pertanian dengan menggunakan berbagai sarana. Sarana yang digunakan pada 

intensifikasi pertanian adalah pengadaan bibit, pengolahan tanah, penanaman, 

pemupukan, pemberantasan hama dan penyakit, pemanenan dan kegiatan pasca 

panen. Ekstensifikasi pertanian adalah usaha meningkatkan hasil pertanian dengan 
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cara memperluas lahan pertanian baru, misalnya membuka hutan dan semak 

belukar, daerah sekitar rawa-rawa, dan daerah pertanian yang belum dimanfatkan 

(Ihsan et al., 2016). Akan tetapi metode ekstensifikasi saat ini sulit dilakukan karena 

pembangunan yang terus berkembang. 

Tahun 2006, Balai Besar Penelitan Tanaman Padi telah melepas 2 varietas 

unggul padi Inpara (Inbrida Padi Rawa) yaitu padi yang cocok dikembangkan di 

daerah rawa yaitu Inpara 1 dan Inpara 2 (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 

2012). Varietas Inpara 1 dan Inpara 2 mengandung gen metallothionein yang 

merupakan gen pembawa sifat toleran logam sehingga kedua varietas tersebut tahan 

terhadap kamasaman lahan. Inpara 1 merupakan hasil persilangan dari Batang 

Ombilin/IR9884-54-3 sedangkan Inpara 2 merupakan hasil persilangan dari 

Pucuk/Cisanggarung/ Sita. Varietas Inpara 1 memiliki potensi hasil yang lebih 

tinggi dari Inpara 2 yaitu 6,47 ton/Ha namun memiliki rasa nasi yang pera atau 

berbutir-butir, sedangkan Inpara 2 memiliki potensi hasil 6,08 ton/Ha dan memiliki 

rasa nasi yang pulen atau empuk dan enak (Badan Penelitian Tanaman Rawa, 

2012). 

Padi beras hitam adalah salah satu jenis padi dari species Oryza sativa L. 

yang memiliki nutrisi tinggi. Warna hitam tersebut diatur secara genetik karena 

adanya perbedaan gen pada aleuron, endospermia, dan komposisi pati pada 

endospermia (Aryana et al., 2017). Sejak tahun 2016, Universitas Sriwijaya 

memulai penelitian beras padi hitam dan pada tahun 2018 keluarlah 4 aksesi beras 

padi hitam yaitu UNSRI P-1, UNSRI P-2, UNSRI P-3 dan UNSRI P-4. Aksesi padi 

hitam UNSRI memiliki tinggi tanaman berkisar 65-93 cm, umur panen 120-130 

hari setelah tanam dengan rata-rata potensi produksi berkisar 8,5-10,3 GKP (Gabah 

Kering Panen) per ha (Halimi et al., 2019). 

Budidaya tanaman tanpa lahan menjadi salah satu usaha intensifikasi 

pertanian, salah satu cara yang dapat digunakan adalah menanam dengan 

menggunakan pot. Selain itu, penciptaan generasi baru dari tanaman padi juga 

menjadi salah satu tujuan dari perkembangan ilmu pertanian. Oleh karena itu, 

penelitian ini berusaha untuk mengamati bagaimana pertumbuhan dan hasil dari 

padi yang ditanam di dalam pot serta melakukan persilangan antara padi varietas 

Inpara 1 dan padi beras hitam dengan tujuan menciptakan generasi padi yang tahan 
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terhadap cekaman lingkungan masam dan memiliki kandungan antosianin yang 

tinggi. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas Inpara 1 dan aksesi 

padi beras hitam yang ditanam di dalam pot. 

2. Melakukan persilangan antara padi varietas Inpara 1 dan aksesi padi beras 

hitam untuk mendapatkan benih F1 yaitu padi dengan sifat toleran masam dan 

kadar antosianin yang tinggi. 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1. Diduga varietas Inpara 1 dan aksesi padi beras hitam mampu tumbuh baik di 

dalam pot. 

2. Diduga persilangan padi varietas Inpara 1 dan aksesi padi beras hiam dapat 

disilangkan dan mampu menghasilkan benih F1 yang tahan terhadap tanah 

masam dan memiliki kandungan antosianin yang tinggi. 
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